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ABSTRAK. Keterampilan pengelolaan kelas merupakan aspek krusial dalam menciptakan 
lingkungan belajar yang efektif dan kondusif, terutama di jenjang pendidikan dasar. 
Penelitian ini bertujuan menganalisis keterampilan guru dalam mengelola kelas II di SD 
Negeri 9 Alai, mengatasi kesenjangan studi spesifik pada jenjang tersebut. Menggunakan 
pendekatan kualitatif deskriptif, data dikumpulkan melalui observasi, wawancara dengan 
guru dan siswa, serta analisis dokumen (RPP, percakapan grup, buku penghubung, catatan 
anekdot, foto). Keabsahan data dipastikan melalui triangulasi sumber, teknik, dan waktu, 
dengan analisis data mengikuti model Miles dan Huberman (reduksi, penyajian, penarikan 
kesimpulan). Hasilnya menunjukkan bahwa guru kelas II SD Negeri 9 Alai menunjukkan 
keterampilan pengelolaan kelas yang sangat baik, meliputi perencanaan waktu terstruktur, 
komunikasi aktif dengan orang tua dan siswa, penataan lingkungan fisik kelas yang 
optimal, serta peran proaktif dalam mengatasi masalah siswa dan membiasakan mereka 
disiplin serta bertanggung jawab. Temuan ini menggarisbawahi bagaimana pendekatan 
responsif terhadap kebutuhan siswa dan strategi pembiasaan karakter dapat bersinergi, 
berkontribusi signifikan pada pengembangan akademik dan sosial siswa.  

Kata Kunci :  Keterampilan Guru; Pengelolaan Kelas; Sekolah Dasar 

ABSTRACT. Classroom management skills are a crucial aspect in creating an effective and 
conducive learning environment, especially at the elementary education level. This research 
aims to analyze the classroom management skills of teachers in Class II at SD Negeri 9 Alai, 
addressing a gap in specific studies at this educational level. Using a descriptive qualitative 
approach, data was collected through observations, interviews with teachers and students, 
and document analysis (lesson plans, group conversations, communication books, anecdotal 
records, photos). Data validity was ensured through source, technique, and time 
triangulation, with data analysis following the Miles and Huberman model (data reduction, 
data display, conclusion drawing). The results indicate that the Class II teachers at SD 
Negeri 9 Alai demonstrate excellent classroom management skills, encompassing structured 
time planning, active communication with parents and students, optimal physical classroom 
environment arrangement, and a proactive role in addressing student issues while instilling 
discipline and responsibility. These findings highlight how a responsive approach to student 
needs and character-building strategies can synergize, contributing significantly to 
students' academic and social development. 
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PENDAHULUAN  
Pengelolaan kelas merupakan salah satu aspek krusial dalam menentukan 

keberhasilan proses pembelajaran di sekolah dasar [1]. Guru yang efektif tidak hanya 

memiliki penguasaan materi yang mendalam, tetapi juga dituntut untuk mampu 

menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, interaktif, dan memotivasi siswa [2]. 

Keterampilan mengelola kelas mencakup berbagai aspek, mulai dari penataan fisik 

kelas, pengaturan jadwal, pengelolaan perilaku siswa, hingga pengembangan strategi 

pembelajaran yang inovatif untuk memfasilitasi partisipasi aktif siswa [3]. Oleh karena 

itu, kemampuan guru dalam mengelola kelas secara optimal menjadi fondasi utama bagi 

pencapaian tujuan pendidikan, khususnya pada jenjang sekolah dasar di mana siswa 

masih membutuhkan bimbingan dan arahan yang intensif dalam proses belajarnya [4]. 

Namun demikian, realitas di lapangan menunjukkan bahwa tidak semua guru 

memiliki keterampilan pengelolaan kelas yang mumpuni. Beberapa guru masih 

menghadapi tantangan dalam mengatasi permasalahan perilaku siswa, menciptakan 

suasana belajar yang disiplin namun tetap menyenangkan, atau bahkan sekadar menata 

ruang kelas agar mendukung aktivitas pembelajaran yang bervariasi [5]. Permasalahan 

ini seringkali berdampak pada efektivitas pembelajaran yang menurun, di mana siswa 

menjadi kurang fokus, motivasi belajar rendah, bahkan menimbulkan gangguan yang 

menghambat proses belajar mengajar [6]. Berdasarkan observasi awal di SD Negeri 9 

Alai, ditemukan beberapa indikasi bahwa guru kelas II masih menghadapi kendala 

dalam mengelola kelas, seperti kurangnya variasi metode disiplin, penataan meja yang 

kurang adaptif, dan belum optimalnya penggunaan media pembelajaran untuk menarik 

perhatian siswa secara berkelanjutan. 

Penelitian terdahulu banyak mengulas mengenai pengelolaan kelas dari berbagai 

perspektif. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Nurdiana menunjukkan bahwa 

pengelolaan kelas yang baik berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi belajar 

siswa di sekolah dasar [7]. Senada dengan itu, Mursid menemukan bahwa penerapan 

strategi pengelolaan kelas yang partisipatif dapat meningkatkan keaktifan siswa dalam 

pembelajaran [8]. Akan tetapi, studi-studi tersebut cenderung bersifat umum dan belum 

secara spesifik mengkaji keterampilan guru dalam mengelola kelas pada jenjang kelas II, 

yang mana pada tahap ini siswa masih berada pada fase transisi perkembangan kognitif 

dan sosial yang membutuhkan pendekatan pengelolaan kelas yang berbeda 

dibandingkan dengan jenjang kelas lainnya. Selain itu, penelitian Wulandari yang 

menganalisis tantangan guru dalam mengelola kelas besar, namun fokusnya adalah pada 

jumlah siswa yang banyak, bukan pada keterampilan spesifik guru [9]. 

Meskipun banyak penelitian yang membahas tentang pengelolaan kelas, masih 

terdapat gap penelitian yang signifikan, terutama terkait dengan analisis mendalam 

mengenai keterampilan spesifik guru dalam mengelola kelas II di SD Negeri 9 Alai. 

Penelitian-penelitian sebelumnya belum secara eksplisit membedah indikator-indikator 

keterampilan pengelolaan kelas yang relevan dengan karakteristik siswa kelas II, seperti 

kemampuan guru dalam mengelola transisi antar kegiatan, penggunaan penguatan 

positif yang efektif, atau strategi penanganan perilaku disruptif pada kelompok usia ini. 

Selain itu, belum ada penelitian yang secara komprehensif mengidentifikasi faktor-
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faktor pendukung dan penghambat keterampilan pengelolaan kelas guru di lingkungan 

sekolah yang spesifik seperti SD Negeri 9 Alai. 

Keterampilan pengelolaan kelas merupakan aspek krusial dalam menciptakan 

lingkungan belajar yang efektif dan kondusif, terutama di jenjang pendidikan dasar. 

Namun, di SDN 9 Alai, khususnya pada kelas II, teridentifikasi adanya permasalahan 

awal terkait belum optimalnya keterampilan guru dalam mengelola kelas. Hal ini 

seringkali dimanifestasikan dalam bentuk kurangnya kontrol terhadap perilaku siswa, 

kesulitan dalam mempertahankan perhatian siswa selama pembelajaran, serta penataan 

lingkungan kelas yang belum sepenuhnya mendukung proses belajar mengajar. 

Akibatnya, suasana kelas cenderung kurang teratur, potensi interaksi belajar yang 

positif tidak sepenuhnya terwujud, dan pencapaian tujuan pembelajaran menjadi 

terhambat. Oleh karena itu, analisis mendalam terhadap keterampilan guru dalam 

mengelola kelas di kelas II SDN 9 Alai menjadi sangat penting untuk mengidentifikasi 

akar permasalahan dan merumuskan strategi perbaikan yang efektif. 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat. Pertama, secara 

teoritis, penelitian ini diharapkan dapat memperkaya khazanah ilmu pendidikan, 

khususnya terkait dengan pengelolaan kelas pada jenjang sekolah dasar, dengan 

memberikan gambaran yang lebih rinci mengenai keterampilan guru kelas II. Kedua, 

secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan berharga bagi 

guru-guru kelas II di SD Negeri 9 Alai dalam meningkatkan keterampilan pengelolaan 

kelas mereka, sehingga menciptakan lingkungan belajar yang lebih efektif dan 

menyenangkan. Berdasarkan latar belakang, rumusan masalah, dan gap penelitian di 

atas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara mendalam keterampilan guru 

dalam mengelola kelas II di SD Negeri 9 Alai. Hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan kontribusi nyata dalam upaya meningkatkan kualitas pembelajaran di 

sekolah dasar. 

METODE  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif untuk menganalisis 

keterampilan guru dalam mengelola kelas II di SD Negeri 9 Alai. Pemilihan metode ini 

didasarkan pada tujuan penelitian untuk menggali makna suatu fenomena secara 

mendalam melalui analisis dan interpretasi teks, serta pengumpulan data melalui 

wawancara. Pendekatan kualitatif deskriptif ini memungkinkan peneliti untuk 

memperoleh data empiris yang faktual dan informasi langsung dari informan, yang 

sangat bermanfaat untuk memahami peristiwa atau pengalaman yang kurang dipahami. 

Dalam penelitian kualitatif ini, peneliti memposisikan diri sebagai instrumen kunci. Ini 

berarti peneliti terlibat langsung dalam setiap tahapan proses penelitian, mulai dari 

pengumpulan data hingga interpretasi, dan pemahaman peneliti terhadap konteks serta 

interaksi dengan informan menjadi inti dalam membentuk makna dari data yang 

ditemukan. 

Penelitian ini berlokasi di SD Negeri 9 Alai, Jalan Pelimau, Selatpanjang, 

Kepulauan Meranti, Kecamatan Tebing Tinggi Barat, dan dilakukan secara bertahap 
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mulai dari pra-penelitian pada Februari 2025 dan penelitian utama dari April hingga 

Mei 2025. Informan dalam penelitian ini terdiri dari 3 guru dan 5 siswa. Pemilihan 

informan dilakukan menggunakan teknik purposive sampling, di mana guru yang dipilih 

adalah wali kelas II SD Negeri 9 Alai yang menjadi fokus penelitian, dan siswa yang 

dipilih adalah mereka yang menunjukkan interaksi beragam dalam kegiatan belajar 

mengajar di kelas tersebut, sehingga dapat memberikan perspektif yang komprehensif. 

Pengumpulan data dilakukan melalui dua kategori utama: data primer dan data 

sekunder. Data primer diperoleh langsung dari subjek penelitian melalui wawancara 

mendalam dan observasi langsung terhadap praktik pengelolaan kelas yang efektif. 

Sementara itu, data sekunder dikumpulkan dari dokumen yang telah ada seperti buku, 

laporan, dan karya ilmiah yang relevan, serta berbagai artikel dan jurnal terkait analisis 

keterampilan guru dalam pengelolaan kelas, untuk melengkapi informasi yang diperoleh 

dari sumber primer. Instrumen pengumpulan data meliputi pedoman wawancara untuk 

siswa dan guru, lembar observasi yang berfokus pada evaluasi keterampilan guru dalam 

mengelola kelas, dan telaah dokumentasi berupa foto kegiatan, catatan wawancara, data 

siswa, data guru, serta fasilitas sekolah yang relevan. 

Untuk memastikan kualitas dan akurasi data, penelitian ini 

mengimplementasikan tiga teknik keabsahan data. Pertama, triangulasi sumber 

dilakukan dengan membandingkan informasi dari wawancara bersama 3 guru dan 5 

siswa, observasi, dan dokumentasi untuk memverifikasi konsistensi data. Kedua, 

triangulasi teknik dilakukan dengan menguji data dari sumber yang sama menggunakan 

berbagai pendekatan, seperti wawancara, observasi, dan dokumentasi, kemudian 

membandingkannya untuk memastikan validitas tinggi. Ketiga, triangulasi waktu 

melibatkan pengumpulan data pada waktu yang berbeda untuk menguji konsistensi 

informasi yang diperoleh. Selanjutnya, teknik analisis data mengikuti model Miles dan 

Huberman yang meliputi tiga tahapan simultan: reduksi data untuk menyaring 

informasi relevan, penyajian data dalam bentuk narasi sistematis untuk memudahkan 

pemahaman, dan penarikan kesimpulan atau verifikasi untuk merumuskan hasil 

penelitian berdasarkan data yang telah dikumpulkan dan dianalisis secara induktif dan 

deduktif. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Tahapan Analisis Data 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Bagian ini menyajikan hasil analisis keterampilan guru dalam mengelola kelas II 

di SD Negeri 9 Alai, yang diperoleh melalui observasi langsung, wawancara mendalam 
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dengan guru dan beberapa siswa, serta analisis dokumentasi terkait. Hasil temuan ini 

selanjutnya akan dibahas secara terpadu dengan berbagai teori pendukung dari literatur 

ilmiah terkini. 

Guru Menentukan Strategi Pengelolaan Waktu Pembelajaran. Berdasarkan 

observasi yang dilakukan di kelas II SD Negeri 9 Alai, guru terlihat secara konsisten 

merencanakan strategi pengelolaan waktu pembelajaran dengan cukup terstruktur. 

Guru kerap memulai pelajaran tepat waktu sesuai jadwal dan mengakhiri pembelajaran 

dengan rangkuman materi, menunjukkan adanya upaya untuk memanfaatkan setiap 

menit pembelajaran secara efektif. Dalam sesi wawancara, Guru IIB mengungkapkan, 

"Saya selalu berusaha membuat jadwal kegiatan yang rinci setiap hari, mulai dari 

pembukaan, inti, sampai penutup, agar waktu belajar tidak terbuang sia-sia." Hal ini 

diperkuat oleh analisis dokumentasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) yang 

menunjukkan adanya alokasi waktu yang jelas untuk setiap tahapan pembelajaran, 

termasuk kegiatan pendahuluan, inti, dan penutup, serta durasi untuk setiap aktivitas 

yang direncanakan.  

Strategi ini sangat penting untuk menciptakan lingkungan belajar yang produktif, 

seperti yang diungkapkan oleh Munisa dalam jurnal mereka bahwa perencanaan waktu 

yang matang merupakan fondasi keberhasilan pembelajaran karena memungkinkan 

guru untuk mengoptimalkan setiap sesi dan memastikan semua materi esensial 

tersampaikan secara efektif [10]. Lebih lanjut manajemen waktu yang efisien dalam 

kelas membantu menciptakan ritme pembelajaran yang kondusif, mengurangi 

kekosongan yang dapat memicu perilaku kurang produktif, dan memungkinkan siswa 

untuk berpartisipasi aktif dalam setiap kegiatan [11].  

Guru Membangun Komunikasi yang Aktif dengan Orang Tua dan Siswa. Observasi 

menunjukkan bahwa guru kelas II di SD Negeri 9 Alai proaktif dalam membangun 

komunikasi dua arah, baik dengan orang tua maupun dengan siswa. Guru seringkali 

terlihat berkomunikasi langsung dengan siswa secara personal, memberikan umpan 

balik, dan mendengarkan pertanyaan atau keluhan mereka. Contohnya, saat seorang 

siswa kesulitan memahami suatu konsep, guru tidak sungkan untuk menjelaskan 

kembali dengan pendekatan yang berbeda. Wawancara dengan guru mengungkap 

bahwa guru menggunakan grup WhatsApp khusus orang tua kelas II untuk berbagi 

informasi terkait kemajuan belajar siswa, pengumuman sekolah, serta jadwal kegiatan. 

Guru IIB menyatakan, "Setiap ada perkembangan atau masalah pada siswa, saya 

langsung sampaikan ke orang tua melalui grup atau japri (jalur pribadi) agar bisa 

ditindaklanjuti bersama." 

 Dari sisi dokumentasi, ditemukan tangkapan layar percakapan grup WhatsApp 

yang berisi pengumuman tentang tugas, jadwal ulangan, dan laporan kegiatan siswa. 

Selain itu, terdapat pula buku penghubung siswa yang digunakan sebagai media 

komunikasi tertulis antara guru dan orang tua. Pentingnya komunikasi aktif ini sejalan 

dengan pandangan Maharani yang menyatakan bahwa komunikasi efektif antara guru, 

siswa, dan orang tua adalah kunci dalam menciptakan ekosistem pendidikan yang 

holistik, di mana semua pihak merasa terhubung dan bertanggung jawab terhadap 

proses belajar mengajar [12]. Dukungan ini juga diperkuat oleh penelitian Zain yang 
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menemukan bahwa keterlibatan orang tua melalui komunikasi yang terjalin baik dengan 

guru berkorelasi positif dengan peningkatan motivasi belajar dan prestasi akademik 

siswa, karena orang tua dapat memberikan dukungan yang lebih tepat sasaran di rumah 

[13]. 

Guru Menata Ruangan Kelas Secara  apid an Menarik. Berdasarkan observasi, 

ruangan kelas II SD Negeri 9 Alai terlihat tertata dengan sangat rapi dan menarik. Meja 

dan kursi siswa tersusun dengan formasi yang memungkinkan mobilitas guru dan siswa, 

serta memudahkan interaksi. Dinding kelas dihiasi dengan berbagai hasil karya siswa, 

poster edukasi, dan sudut baca yang kecil, menciptakan suasana belajar yang nyaman 

dan inspiratif. Dalam wawancara, Guru IIB menjelaskan, "Saya sengaja menata kelas 

agar siswa merasa betah dan senang belajar di sini. Saya juga sering mengajak siswa 

untuk ikut menempel hasil karya mereka." Dokumentasi foto-foto kelas menunjukkan 

penataan yang ergonomis dan estetis, dengan ketersediaan papan tulis yang bersih, 

media pembelajaran yang tersimpan rapi, dan adanya area-area tertentu untuk kegiatan 

kelompok.  

Penataan lingkungan fisik kelas yang optimal ini selaras dengan pandangan 

Rindaningsih yang berpendapat bahwa lingkungan fisik kelas yang terorganisir, bersih, 

dan menarik secara visual dapat meningkatkan fokus siswa, mengurangi distraksi, dan 

secara keseluruhan menciptakan atmosfer belajar yang lebih positif dan produktif [14]. 

Selain itu, penelitian Juniardi juga menegaskan bahwa desain kelas yang mendukung 

kenyamanan dan stimulasi visual dapat memengaruhi suasana hati siswa, mendorong 

kreativitas, serta menumbuhkan rasa kepemilikan terhadap ruang belajar mereka [15]. 

Guru Memastikan Kebersihan dan Keamanan Ruang Kelas. Observasi 

menunjukkan bahwa kebersihan dan keamanan ruang kelas II sangat diperhatikan. Guru 

secara rutin memeriksa kebersihan lantai, meja, dan sudut-sudut kelas, serta 

memastikan tidak ada benda tajam atau berbahaya yang dapat membahayakan siswa. 

Bahkan, guru membimbing siswa untuk ikut bertanggung jawab menjaga kebersihan. 

Guru IIB dalam wawancara menyatakan, "Setiap pagi sebelum pelajaran dimulai, saya 

dan siswa selalu memastikan kelas bersih. Kami juga punya jadwal piket harian." 

 Dokumentasi berupa foto-foto kelas yang menunjukkan kondisi bersih, tidak ada 

sampah berserakan, dan area belajar yang lapang, mendukung pernyataan guru. Selain 

itu, adanya kotak P3K yang terlihat di sudut kelas juga menjadi bukti perhatian guru 

terhadap keamanan siswa. Aspek kebersihan dan keamanan kelas ini sangat krusial, 

sebagaimana diuraikan bahwa lingkungan belajar yang bersih, aman, dan sehat adalah 

prasyarat dasar untuk menciptakan kondisi belajar yang optimal, mencegah penyebaran 

penyakit, dan memastikan siswa merasa nyaman dan terlindungi selama berada di 

sekolah [16]. Pendapat ini juga didukung oleh penelitian  Putri yang menyatakan bahwa 

perhatian guru terhadap detail kebersihan dan keamanan kelas tidak hanya 

menciptakan lingkungan fisik yang kondusif, tetapi juga menanamkan nilai-nilai 

kebersihan dan kepedulian pada siswa, membentuk kebiasaan baik sejak dini [17]. 

Guru sebagai Pemecah Masalah yang Dialami Siswa di Kelas. Observasi 

menunjukkan bahwa guru kelas II di SD Negeri 9 Alai berperan aktif sebagai mediator 

dan fasilitator ketika siswa menghadapi masalah di kelas, baik masalah akademik 
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maupun non-akademik. Contohnya, saat terjadi perselisihan antar siswa, guru dengan 

sigap menengahi dan membimbing siswa untuk mencari solusi bersama. Dalam 

wawancara, Guru IIB menceritakan, "Jika ada siswa yang bertengkar atau mengalami 

kesulitan belajar, saya berusaha mendengarkan mereka dengan sabar, menanyakan akar 

permasalahannya, lalu mencari jalan keluar yang terbaik." Dokumentasi berupa catatan 

anekdot atau catatan perkembangan siswa menunjukkan beberapa kasus di mana guru 

telah berhasil membantu siswa mengatasi kesulitan belajar atau menyelesaikan konflik 

dengan teman sebaya.  

Peran guru sebagai pemecah masalah ini sangat penting, sebagaimana 

ditekankan bahwa kemampuan guru dalam mengidentifikasi, menganalisis, dan 

memecahkan masalah yang dihadapi siswa secara efektif merupakan indikator kunci 

dari keterampilan pengelolaan kelas yang matang, karena secara langsung berdampak 

pada kesejahteraan emosional dan kemajuan akademik siswa [18]. Lebih lanjut 

Rusmanto menambahkan bahwa guru yang proaktif dalam memecahkan masalah dapat 

membangun kepercayaan siswa, menciptakan lingkungan belajar yang suportif, dan 

mengajarkan siswa keterampilan penting dalam menghadapi tantangan hidup [19]. 

Guru Membiasakan Siswa untuk Bersikap Disiplin dan Bertanggung Jawab. 

Observasi menunjukkan bahwa guru secara konsisten menerapkan berbagai rutinitas 

dan aturan untuk membiasakan siswa bersikap disiplin dan bertanggung jawab. 

Contohnya, siswa diajarkan untuk merapikan meja dan kursi setelah pelajaran selesai, 

mengantre saat keluar kelas, dan menyelesaikan tugas tepat waktu. Wawancara dengan 

guru IIB menegaskan hal ini, "Saya selalu mengingatkan siswa tentang pentingnya 

disiplin. Kami punya 'aturan kelas' yang dibuat bersama, dan saya selalu memastikan 

siswa mematuhinya." Dokumentasi berupa daftar piket kelas, tata tertib kelas yang 

tertempel di dinding, dan buku catatan harian siswa yang mencatat kehadiran dan 

ketepatan pengumpulan tugas, menjadi bukti nyata upaya pembiasaan ini.  

Pembiasaan nilai-nilai disiplin dan tanggung jawab ini memiliki dampak jangka 

panjang, seperti yang diungkapkan Rosita bahwa pembiasaan positif yang ditanamkan 

sejak dini di sekolah, termasuk disiplin dan tanggung jawab, merupakan fondasi penting 

dalam membentuk karakter siswa, membantu mereka mengembangkan kemandirian, 

dan mempersiapkan diri untuk menghadapi tantangan di masa depan [20]. Selain itu, 

penelitian Maela juga menyoroti bahwa lingkungan kelas yang menumbuhkan disiplin 

dan tanggung jawab dapat meningkatkan kinerja akademik siswa, mengurangi perilaku 

mengganggu, dan menciptakan suasana belajar yang lebih teratur dan harmonis [21]. 

KESIMPULAN  

Berdasarkan analisis komprehensif terhadap observasi, wawancara, dan 

dokumentasi, terungkap bahwa keterampilan guru kelas II SD Negeri 9 Alai dalam 

mengelola kelas sangat efektif dan holistik, melampaui sekadar kepatuhan terhadap 

standar. Guru menunjukkan kematangan dalam perencanaan waktu pembelajaran yang 

terstruktur, komunikasi aktif dengan orang tua dan siswa, serta penataan lingkungan 

fisik kelas yang ergonomis dan kondusif, termasuk aspek kebersihan dan keamanan yang 
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ketat. Yang lebih menonjol adalah peran guru sebagai pemecah masalah proaktif bagi 

siswa dan kemampuannya untuk membiasakan disiplin serta tanggung jawab pada siswa 

secara konsisten. Novelty dari temuan ini terletak pada integrasi pendekatan pengelolaan 

kelas yang bersifat responsif terhadap kebutuhan individual siswa (problem-solving) 

dengan strategi pembiasaan karakter yang sistematis, menciptakan sinergi yang 

mendukung perkembangan akademik dan sosial siswa secara optimal. Disarankan agar 

temuan ini dapat menjadi model praktik terbaik untuk guru-guru lain di tingkat SD, 

dengan fokus pada penguatan pelatihan guru dalam membangun keterampilan mediasi 

konflik dan pembentukan kebiasaan positif melalui interaksi personal yang lebih intensif, 

serta memanfaatkan teknologi secara lebih kreatif untuk memperkaya komunikasi 

dengan orang tua. 
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